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Abstrak
 

Forum IADSD dan 2+2 Dialogue merupakan forum dialog yang ditujukan bagi pembahasan isu pertahanan,

keamanan, serta politik luar negeri secara umum. Meskipun isu pembahasan dalam IADSD dan 2+2

Dialogue bersifat umum, namun dikarenakan isu keamanan maritim menjadi salah satu isu penting bagi

Indonesia maupun Australia, maka forum tersebut tidak dapat mengesampingkan pembahasan isu keamanan

maritim. Penelitian ini menganalisis kerangka kerja, tingkat kesepakatan dan implementasi kerjasama di

bidang keamanan maritim melalui forum IADSD serta 2+2 Dialogue, dan kontribusinya terhadap ketahanan

nasional. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan bersumber pada data primer yang diperoleh

melalui wawancara dan data sekunder. Informan pada penelitian ini terdiri dari 6 (enam) orang. Hasil

penelitian menunjukan bahwa terkait konsep diplomasi pertahanan, forum IADSD dan 2+2 Dialogue hanya

mampu membentuk kerangka kerja pembangunan kepercayaan serta pencegahan konflik. Sedangkan dalam

hal resolusi konflik, kedua forum tersebut belum dapat membentuk kerangka kerja yang mampu

memberikan resolusi terhadap konflik bilateral. Di bidang keamanan maritim, forum IADSD merupakan

forum yang efektif untuk membentuk kerjasama keamanan maritim bagi kedua negara karena forum IADSD

memiliki kewenangan membentuk kerjasama spesifik, seperti patroli terkoordinasi, latihan bersama,

pertukaran informasi, serta pendidikan dan pelatihan. Sedangkan forum 2+2 Dialogue kurang efektif untuk

membentuk kerjasama keamanan maritim karena hasil dari forum tersebut hanya berupa komitmen politik,

bukan membentuk kerjasama keamanan maritim spesifik di tingkat teknis. Seluruh kesepakatan dan

komitmen politik di bidang keamanan maritim pada forum IADSD serta 2+2 Dialogue menunjukan

diterapkannya diplomasi maritim kooperatif, sehingga hal tersebut memberikan kontribusi positif bagi

ketahanan nasional, yaitu terkait pembangunan kepercayaan, pembangunan kapasitas, peningkatan peran

dan citra positif negara di tingkat internasional, serta sebagai sarana untuk mendeteksi perubahan

lingkungan strategis.

<hr>

IADSD and 2+2 Dialogue are forums for dialogue that aimed at addressing general issues of defence,

security, and foreign policy. Although the issues of discussion in IADSD and 2+2 Dialogue are in general

basis, but because the issue of maritime security become an important issue for both Indonesia and

Australia, the forums cannot overrule the discussion of maritime security issue. This research analyzes

framework, level of agreement and the implementation of cooperation in the field of maritime security

through IADSD as well as 2+2 Dialogue and its contribution to national resilience. This research using
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qualitative methods, that refers to primary data which is obtained through interviews and secondary data.

Informants in this research consist of 6 peoples. The result show that related to the concept of defence

diplomacy, IADSD and 2+2 Dialogue can only capable forming a framework of confidence building and

conflict prevention. While in terms of conflict resolution, both forums has not been able to establish a

framework that is able to provide a resolution to the bilateral conflict. In the field of maritime security,

IADSD is an effective forum to establish maritime security cooperation for both countries, because IADSD

forum has authority to establish specific cooperation, such as coordinated patrol, joint exercises, exchange of

information, and also education and training. While the 2+2 dialogue is less effective to establish a maritime

security cooperation, because the result of the forum is only form political commitment, not forming specific

maritime security cooperation at the technical level. All of the result and political commitment in the field of

maritime security in IADSD and 2+2 Dialogue, shows the implementation of cooperative maritime

diplomacy, so it will provide positive contribution to national resilience that related to confidence building,

capacity building, improving the role and positive image of the country at the international level, as well as a

means to detecting strategic environment changes.


